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STORYTELLING MENGGUNAKAN
METAFORA DAN INTERAKSI SIMBOLIK
PADA PENYUTRADARAAN FILM FIKSI “KEPRABON”

ABSTRAK

Skripsi Karya Seni berjudul Storytelling Menggunakan Metafora dan
Interaksi Simbolik Pada Penyutradaraan Film Fiksi “Keprabon” adalah
bagaimana menerapkan segala aspek yang ada di dalam sebuah film fiksi
menggunakan teori metafora dan interaksi simbolik. . Film “Keprabon” bercerita
tentang pencarian jati diri seorang pelukis melalui sebuah rumah keprabon, yang
membawa menuju fase kekaryaan dan jati dirinya. Di dalam film ini terdapat unsur-
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PENDAHULUAN

Keberagaman budaya Jawa memiliki sisi menarik untuk dibahas, salah
satunya keterkaitan tentang budaya dengan rumah Jawa itu sendiri. Budaya Jawa
terletak pada posisi yang paradoks karena mencakupi budaya istana yang sentris,
sekaligus juga budaya rakyat jelata. Rumah merupakan entitas pertama yang
menjadi bagian terpenting dari kehidupan manusia. Rumah bukan hanya bangunan
fisik, tetapi merupakan kumpulan berbagai variasi kelompok sosial. Rumah

merupakan kategori budaya dari kepentingan yang fundamental, oleh sebab itu,

! limasanide

; h liat
pata metah.

nilai desa yang penuh guyub rukun tidak lagi menarik bagi penduduknya. Rumah
keprabon dimaknai sebagai rumah asal dimana semua cinta berawal, dimana kisah-
kisah tumbuh secara turun temurun dan berkelanjutan dari interaksi yang ada
didalam rumah keprabon. Hal inilah yang menjadi latar belakang dari pembuatan
karya film berjudul “Keprabon”.

Karya Film berjudul “Keprabon” rumah keprabon sebagai objek dan
Pramono seorang pelukis merupakan metafora dan interaksi simbolik dalam
membentuk makna melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsik
terhadap apapun, maka apa yang ada di sekitar Pramono adalah bagian dari proses

membentuk makna dalam metafora cerita dan interaksi secara simbolik dalam cerita
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film “Keprabon”. Selain itu dibutuhkan konstuksi interpretif di antara orang-orang
yang menciptakan makna dengan tanda semata-mata yaitu bagaimana Pramono
sebagai tokoh utama berperilaku dan memproses emosional dalam cerita yang
dibangun. Pada film “Keprabon” digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda
yang menggambarkan sesuatu, cara berpikir dan bertindak Pramono, dialog-dialog
Pramono dengan rumah keprabon orang tuanya, dan semua benda-benda perabotan

yang ada di dalam rumah keprabon. Menggunakan Metafora dan Simbol dalam

menceritakan sebuah film untuk membuat kekuatan emosional. Membuat bahasa

/.,d aya jawa khususnya

U fkisan yang membangun

penceritaan kultur budaya dalam cerita filga “Keprabon”. Rumah keprabon tidak
lepas dari sebuah kehidupan sosial masyarakat desa. Ciri-ciri kehidupan desa di era
modern ini mengalami pergeseran, masyarakat desa semakin berkembang
mengikuti kehidupan orang kota. Prof.Drs. H. R. Bintarto seorang pakar geografi
Indonesia dalam bukunya yang berjudul Dalam Interaksi Desa-Kota dan
Permasalahannya memiliki pendapat bahwa Desa adalah perwujudan geografis
yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomis politik, kultural
setempat dalam hubungan dan pengaruh timbal balik dengan daerah lain.

Kultur budaya jawa dituangkan melalui sebuah kesenian yan tebentuk dari

buah pikir masyarakat, tentang bagaimana perjalanan hidup manusia, wayang dan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



tembang menjadi metafora dalam penceritaan film “Keprabon”. Yang mendasari
dari inti cerita yang penuh pesan sosial dalam kehidupan masyarakat desa, karena
wayang dan macapat memiliki kedekatan secara personal terhadap pribadi
masyarakat desa khususnya. Wayang merupakan sebuah seni pertunjukan yang
berupa drama yang khas. Sebenarnya pertunjukan wayang bukan hanya sekedar
kesenian semata, akan tetapi mengandung lambang-lambang simbolik yang ada di
dalamnya karena wayang adalah wahana yang dapat memberikan pengetahuan bagi
kehidupan manusia dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Wayang
dalam prespektif budaya merupakan Swkretisme dan mozaikisme dari berbagai
budaya yang mempengaruhinga®Hal itu méhunjukkan bahwa budaya pewayangan
bersifat plutalistikidan eklekiik, sébagai akibat budayaiJawa yang terbuka dan
bertoleransi tgfhadap berbagai budayadain (Mulyono, 1989).

Sedangkan Macapat, adalah™~sebuah kesenian yang mendasari banyak
kesenian jawa/yang lain. Bagian yang dihaditkan“dalam film fKeprabon™ dalam
urutan macapat adaldh dhandanggulo yang berarti_k€eocokan aptara dua insan
manusia; {Fembang macapat memiliks” ututan yang menggambarkan perjalanan
manusia ‘sejak, masih dalam’ kandungan 'hingga meninggal waith dimulai dari
Maskumanihgng hingga Pugckng (Hascaryai1979).

Tembangimacapat dhandangguw/o memuiki maknaharapan yang indah, kata
dhandanggulo Sendiri dipercaya berasal dari kata gegadhamgan yang berarti cita-
cita, angan-angan“atau hatapan, dan dari kata gula yafg berarti manis, indah
ataupun bahagia. Selain mempunyai arti harapan yang indah, beberapa kalangan
juga ada yang menafsirkan dhandanggula berasal dari kata dhandang yang berarti
burung gagak yang melambangkan duka, dan dari kata gulo yang terasa manis
sebagai lambang suka. Tembang macapat tidak lengkap bila rasanya tanpa diiringi
dengan musik gamela, pemakaian gender (gamelan) menjadi penghubung antara
makna dari tembang macapat kedalam jiwa pendengarnya. Gender sebagai alat
pengiring dan pengisi yang notasi notasinya menyentuh hati, selain itu dipandang
memiliki daya magis. Gender tercipta dari budaya kehidupan sosial masyarakat
yang guyup dan rukun, berkelompok dan saling mengisi. Alunan nada yang

dihasilkan memberi emosional bagi pendengarnya. Macapat dhandanggulo dan
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gender dalam film “Keprabon” mempunyai unsur penting dalam menceritakan
kisah-kisah dari tokoh beserta permasalahan yang dihadapi, peran tembang macapat
dan gamelan sebagai media penggambaran perasaaan, gejolak jiwa dan perjalanan
hidup yang dialami para tokoh khususnya tokoh Pramono, sekaligus menjadi

pengenalan budaya jawa dalam sebuah cerita film.

Syair tembang macapat dhandanggulo dalam film “Keprabon” :

“Yen kelingan lelakon kawuri, urip ijen tanpo roang”

jiwa. Jika ~o\

sebenarnya 'g?

2000: 92).

dekat dengan kehidupan masyarakat sekitar. “Film fiksi terikat oleh plot. Dari sisi
cerita, film fiksi sering menggunakan cerita rekaan diluar kejadian nyata serta
memiliki konsep pengadeganan yang telah dirancang sejak awal. Cerita bisanya
juga memiliki karakter protagonis dan antagonis, masalah dan konflik, penutupan,
serta pola pengembangan cerita yang jelas.” (Himawan, 2008:6).

Dalam film “Keprabon tokoh utama yang mendominasi cerita dalam film
adalah Pramono dan Suminten sekaligus menjadi fokus utama. Bagaimana
Pramono yang seorang pelukis harus menjadi sejatinya pelukis, dari kebiasaan, cara

berbicara dan terutama cara melukis, sedangkan Suminten pendalaman karakter
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sebagai janda muda beranak satu dan hidup sendiri. Skenario dibuat menggunakan
dialog bahasa jawa, untuk menceritakan pola kehidupan bermasyarakat kultur Jawa
sesuai pembangunan cerita dalam skenario, sekaligus pesan dan kritik yang
disampaikan. Dalam film “Keprabon ” dialog menjadi unsur utama dalam metafora
terhadap apa yang terjadi. Selain itu mencakup simbol, motif, dan warna. Bentuk-
bentuk representasi visual atau suara dari tindakan mencerminkan kekuatan
karakter untuk menyampaikan sebuah cerita yang mewakili konsep cerita, bahasa

Jawa juga merupakan identitas yang yang mudah diingat, bukan sekedar logat

Gambar 51 Foto Set Rumah Keprabon

Dramatika dalam film “Keprabon” diceritakan secara kronologis dan

beruntun. Josep V Mascelli menjelaskan jenis editing. Editing kontiniti dimana
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penuturan cerita tergantung pada peng-klop-an scene-scene yang berurutan dan
editing kompilasi dimana penuturan cerita tergantung pada narasi (Mascelli, 2010:
285). Pada cerita Film “Keprabon” ini editing menempatkan sebuah eksplorasi
potongan gambar (cutting) yaitu dengan menggunakan teknik Editing Montage,
yang mana digunakan sebagai pendukung dalam film “Keprabon”. Dengan teknik
editing montage ini, diharapkan penonton dapat merasakan dramatika cerita. Hal
ini di terapkan ketika scene Pramono mengalami gejolak jiwa dan kembimbangan
saat menjalani kehidupan di Ponorogo.

Penataan suara dan pemilifidn,konsep suara yang mendukung cerita

sekaligus sebagai

pada sumber cahaya yang banyak bersumber dari lampu teplok dan lampu-lampu
kecil sesuai kondisi dalam cerita untuk menambah efek kesunyian di saat malam
hari dan menekankan kondisi sosial menengah ke bawah,selain itu juga untuk
menekankan situasi ketenangan dan kedamaian dalam diri tokoh. Penataan kamera
dalam frame dibuat dan disesuikan dengan konsep pengadeganan dari sutradara.
Dengan pemilihan shot size atau ukuran subjek sutradara berusaha mengenalkan
masing masih karakter, seperti close up dan medium shot. Pengenalan setting
tempat sutradara menggunakan full shot dan long shot. Sinematografi dalam film

ini lebih menggunakan aspek komposisi untuk menciptakan pendekatan visual
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dengan kondisi tokoh. Pemilihan kamera dan lensa menjadi hal penting untuk
menciptakan kebutuhan komposisi yang baik. Pembuatan film “Keprabon” ini
menggunakan kamera tunggal dan master scene, berkesinambungan atas seluruh

kejadian yang berlangsung pada suatu setting tunggal.

PEMBAHASAN
Semua proses produksi yang panjang berdasarkan konsep yang telah

disusun diawal dapat dilaksanakan dengan semaksimal mungkin dan akhirnya dapat

kemudian membawa Pramono ke Ponorogo dimana terdapat rumah keprabon kedua

orang tuanya dan membawa cerita film “Keprabon™ kedalam proses pencarian jati
diri Pramono. Kemudian situasi dibawa ke dalam sebuah kenyataan pahit yang

dihadapi Pramono, kedua orang tuannya telah meninggal.
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Gambar 3 Screenshot Adegan Pertengkaran dan Wayang

Pengenalan karakter Narto dihadirkan pada sceme malam hari ketika
Suminten ingin membawakan kopi untuk Pramono, Narto yang menggangu
Suminten terus menerus, seolah menguji Pramono untuk terus merasa peduli dan

penasaran terhadap kehidupan Suminten.
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Gambar 4 Screenshot Narto menggangu Suminten

Berikutnya dibawa kedalam @gituasi pendekatan asmara ala desa antara

( —/-, k merespon benda

peninggalan keduP amono yaitu wao dan Sadewo sekaligus

wujud kepedulian Pramono terhadap Didi dan Suminten sertas situasi desa agar

ramai kembali.

Gambar 6 Screenshot Pertunjukkan wayang Pramono
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Pada scene selanjutnya Pramono memutuskan untuk kembali ke
Yogyakarta, hingga muncul kekecewaan Suminten yang menaruh harapan pada
Pramono, namun Mbah Bikan datang dengan bentuk pencegahan membawa foto
album kedua orang tua Pramono, situasi dalam cerita dibawa kembali ke proses
pencarian jati diri Pramono, bertambahnya informasi baru tentang foto kedua orang
tuanya yang ternyata semua sudah rusak membuat Pramono mengurungkan niatnya
kembali ke Yogyakarta dan muncul rasa penasaran Pramono terhadap wajah kedua

orang tua Pramono.

terhadap Pramo ang i i » mengganggu  kehidupan

Suminten.

Gambar 8 Screenshot Pramono dan Suminten bertemu Narto
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Selanjutnya Suminten memutuskan pergi untuk meninggalkan desa dan
rumah keprabonnya bersama Didi, Pramono merasa kehilangan, dia menyadari
tentang perasaan cintanya terhadap Suminten. Kepergian Suminten membuat
kedekatan Pramono dengan rumah keprabon semakin betambah, Pramono berusaha

menuangkan apa yang dirasakan dan di pikirkannya dengan menggambar.

untuk mencari

k di isi kembali

2. Metafora dan Interaksi Simbolik dalam scene
Film “Keprabon” dikemas dengan menggunakan metafora dan interaksi
simbolik melalui dialog-dialog, adegan, set artistik, property, wardrobe dan unsur

lainnya serta visualisasi sederhana.
a. Dialog

Penceritaan film “Keprabon” dalam penerapanya, Mbah Bikan tokoh kunci

pencaria jati diri Pramono, apa yang diucapkan dan dilakukan adalah simbol serta
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penuh nasehat, mengenalkan situasi desa saat ini, kehidupan desa yang
menjenuhkan dan tentang perilaku masyarakat desa saat ini. Mbah Bikan yang
menjelaskan bahwa sumber air sumur melimpah namun masyarakatnya tidak ada,
bertujuan untuk menempatkan metafora atas kondisi desa-desa yang saat ini sepi
pengghuni, sumber air menjadi metafora kehidupan desa yang seharusnya guyup
rukun dan penuh keramaian. Adegan ini sekaligus menunjukan struktur bercerita
yang nantinya menjadi sebab akibat banyak muncul rumah keprabon yang ditinggal

penghuninya karena berbagai persoalan.

Dialog Mbah Bikan menanyakan tentang apakah sudah bertemu dengan kedua

orang tuanya, kemudian Pramono memberikan sebuah gambar wajah kedua orang
tuanya. Nasehat Mbah Bikan “wong kang nglakoni urip kanthi tresno” berarti hal
yang dilakukan segalanya dengan rasa cinta dan kasih sayang, menggambarkan
tentang keromantisan kedua orang tuanya membuat Pramono berpikir tentang
Suminten yang nantinya membuat Pramono mengambil keputusan untuk pergi

mencari Suminten.
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MBAH BIEKAN
Ya iki bapak ibumu.

Mbah bikan menghela nafas lagi.

MBAH BIKAN
Bapak ibumu wong apik. Ya
wong nyeni. Wong kang

nglakoni urip kanti tresna.

Gambar 12 Screenshot Dialog Mbah Bikan tentang keromanstisan orang tua Pramono

b. Artistik

Gambar 13 Screenshot Pramono tidur menggunakan bantal kayu

Wayang juga menjadi gambaran tentang kultur budaya jawa yang kaya.
Tokoh Nakula dan Sadewa menjadi gambaran metafora secara sifat dan karakter
yang ada di dalam diri Pramono, Wayang juga menjadi metafora penyeimbang
antara tokoh Upin Ipin dan Nakulo Sadewo , namun juga dimaksudkan untuk
memberi pengetahun terhadap penonton bahwa kultur budaya jawa juga memiliki

sosok yang baik dan bisa di contoh seperti tokoh Upin Ipin.
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Gambar 14 Screenshot Pramono mengamati wayang

c. Adegan
Cie rA- nyak adegan, dialog yang berhubungan
seb .-""w- nboliksatas sikap dan karakter
seseorang, ba rgr ’ bentuk emosional dari
tokoh, sep orang yang santai dan

opi selalu dengan

bertindak. [b: 1 ndale ctika Mbah Bikan

melinting ergerak P 2] enunj gSabaran diri Mbah

Bikan ketika menghadapi situa

Gambar 5.81 Screenshot Minum kopi dan melinting rokok

d. Wardrobe
Kedatangan Pramono pertama kali di rumah keprabonnya disambut Didi

anak Suminten yang memakai topeng Reog kertas dan memakai kaos bertuliskan
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“I Love Malaysia”, hal ini untuk menunjukan ke penonton bahwa Pramono telah
berada di Ponorogo. Topeng Reog disini sebagai bentuk identitas kota Ponorogo
yang identik dengan kota Reog, sedangkan kaos bertulisan “I/ Love Malaysia”
memberikan metafora melalui set wardrobe dan properti yang dikenakan tokoh
Didi seorang anak kecil dengan kepolosannya, menggambarkan tentang pergesekan
budaya antara Ponorogo dan Malaysia yang terjadi di desa Ponorogo yang tanpa

disadari oleh masyarakat.

sangat dalam dirasakan Pramono's 1 Liflk tembang macapat

Gambar 5.67 Screenshot Pramono mendengarkan tembang macapat

“Ananing mung katon sepi, wanci dalu nglamun”

(Yang ada hanya rasa kesepian, ketika malam datang hanya melamun)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



16

Bermakna sebagi setiap malam yang dilalui Pramono terasa sepi setelah kepergian
Suminten, dipadukan dengan shot Mbah Bikan yang sedang bermain gender untuk

memunculkan peran Mbah Bikan sebagai pemberi nasihat.

Gambar 5.68 Screensheo ‘*\ﬁ-n menembang dan bermain gender

pusat aktivitas

Gambar 5.82 Screenshot Contoh pergerakan kamera Track in
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4. Tata Cahaya

Konsep pencahayaan dalam film fiksi “Keprabon” ini cenderung ke arah
lowlight untuk menguatkan suasana konflik batin yang dialami oleh tokoh. Konflik
batin yang cenderung pada suasana kebingungan dan kekacauan. Terlihat pada
sumber-sumber cahaya menggunakan lampu teplok yang terdapat di rumah

keprabon Pramono.

ebuah film akan

dialami Pramono dan SumintenyHal tersgbut agar cerita dalam film ini saling

berkaitan dan menjadi lebih hidup.

Gambar 5.84 Screenshot Gender yang dimainkan Mbah Bikan
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KESIMPULAN

Film cerita atau film fiksi adalah salah satu jenis karya audio visual yang
dibuat berdasarkan representasi kehidupan nyata. Film “Keprabon” dibuat dan
dikerjakan dengan kosep drama sosial magis. Tujuan pembuatan film ini untuk
memberi pengetahuan terhadap penonton tentang keragaman budaya dan
khususnya budaya Jawa. Mengajak penonton untuk mendiskusikan permasalahan
yang terjadi pada film ini . Film “Keprabon dikemas dengan penceritaan
menggunakan metafora dan interaksi simbolik, bagaimana sebuah film tidak harus
di sajikan secara verbal, namun banyakshal yang bisa di hadirkan, dari visualisasi,
adegan, dialog hingga properti’ddn setjartistilg

Metaforafsébagai simbol pefadktiaan cerita dalamyfilm itu sendiri. Sebuah
adegan dalam’ film tentunya memiliki| banyak fungsi, dalam film “Keprabon”
interaksi simbolik dikemas dalam getrapadegan yang memicu datisebab akibat dan
konflik, sebualt interaksi mempengarubs petidaku manusia lainpya, Dari metafora
dan interaksi simbohladilm “Keprabon® taefijadi gambaian perilaku yang terjadi di
kehidupan magyarakat désasaat ini.

Serangkaian cerita || \darte" pehgalaman/ spiritual JPramono terhadap
kekaryaamuya, yaitu lukisan lyang imembawanya menemukan jati dirinya, perilaku
masayarakat, desayyang unik, bagii prameno, dan belahanpva yang ditemukan
melalui rumah™keprabon. Film “Keprabon” mengkritik#’banyak hal tentang
kehidupan di desas, _banyaknya janda-janda muada di_kota Ponorogo terutama
disebabkan karena perilaku masyarakat desa yang mayoritas menjadi tenaga kerja
Indonesia, bagaimana rumah keprabon menjadi identitas budaya masyarakat desa
yang luhur dan penuh guyup rukun, namun tak lagi terjalin di kehidupan sekarang
ini. Tokoh yang dimunculkan mewakili setiap karakter yang ada desa saat ini,
premanisme tergambar dalam tokoh Narto, kondisi sosial ekonomi di desa
tergambar pada tokoh Suminten, dan Didi sebagai menjadi makna pergeseran
budaya dengan tergesernya wayang dengan produk luar negri. Pada akhirnya film
“Keprabon” dibuat dan dikerjakan dengan penuh tanggung jawab atas
permasalahan budaya saat ini. Mengedepankan konteks budaya Ponorogan kota

Ponorogo bias mewakili budaya di seluruh Nusantara.
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